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ABSTEAK

Telah dilalrukan penelitian tentang identifikasi zat r.arna Rhodarnine B pada lipsttk.
Populasi Peaelitim adatah sediaan lipstik yang berwarna merah dengan herga kurang atau sama

dengan Rp 5000,00 (12 merk) dail sediaan lipstik yang krwarna merah dengan harga lebih Rp
5000,00 (13 mert) yang dijual di Pasar Johar Semarmg. Masing-masing sediaa [pstik diambil 40
yo dzrl total populasi secara acak. Metode yang digunakar rmuk mangidentifikasi zat warna
Rhodamine B adalah metode kromatografi lapis tipis dan jenis penelitian ini deskriptif.

Hasil iderrifikasi zrt wa:r,a Rhodmfne B dengan mctode Lronratografi lapis tipis adalatt

s€bagai bsd-kut: a\- Lima sampel lipaik yamrg harynya kuraag eran sm.z P.p 5000,0Q 4 sampel
lipstik (kode AC,D,E) mengandung ?at wama ftfuodamine B krena warna bercak sampel dan baku
Rhodamine B ss'na yaitu benruna merah nuda dan selisih Msampel da Rf baku < 0,2 dm sattt

sarrrpel lipstik Godr, B) tidak mengmd,:ng zat war-na Rirodamine B kare,lra wBrna b6cak sampei
dan bsku ^\.hodarnine I fidak sama dan selisih Rf sampel da Rf baku Rhodmine B lebih drri 0,2.

b). Lima sampei lipstik psrw'.-_arnamer* yang hargsnya.lebih dsi Rp 5000,00 (kode F, G, H, I, ds
I) sernuanya tidak mengandmg zat warna Rhodamine B karena wanra b€rcak sanrpel dan baku
Rhodanrine B tidak sama da'r setisih Rf sampet dan Rf balcr Rhodanirc B lebih dfii 0,2.

Kata h.nci: Rhodamine B, lipstik berwarna merah, kromatografi lapis tipis

ABSTRACT

This rc*arch is colour identified Rhodamine B on Red Lipsticks. The population reseach
ars reC colcur Lipsticks on Johar Semarang Tradrdcnal l,{arket. Total poprilatiol are t2 samples
pn* iipstrck less or tre s$ns Rp. 5.00C,00 and i3 samrples pricc lipsdck morc Rp. 5.000,00.
Smples is 40 o/orandom saryling far totalpopuldion

The reserch was base results showed that colour Rhodamine B identification on red
Lipstick wi& Thin l-ryer Cfuomatogrqhy method. The results are &e price lipstick ae less or &e
s*rrre Rp. 5.000,00 four samples ue positif colour Rhodmine B becarse ryot colour on &e sample
cqual v.itr colour Rhodmine B sanda4 md sample Rf and colour Rhodmine B standard 

= 
0,2

ad one sauple no colsw Rhodamine B becasse spot colour on the sample ile so equal with
colour Rhodmine B standar4 aod s.mple Rfmd colour Rhodamine B stardard > 0,2 . The price
tipstick 4e rF,ote Rp. 5.0OO,0O five samptes are oegatif cotorn Rhodamine B becanse spot colou(
a the samplc arc no equal x.i& colour Rhodaruine B staadar4 and sample Rf and colour
RhodamineBstmdtrd>02. t

Key words : Rhodamine B, red lipstickThin layer Chroruttogmpfu
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PENDAHTJf,UAT\'

Lipstik *dalah sediaar tosmetika yang

digunakan untuk mewarnai bibir dengan

senfuhan artistik sehingga daPat

menirgkatkan estetika dalam tata rias

wajah, tetepi tidak boleh menyebabken
jdtasr pada bibir. Baban da-ss lipsrk
adalah lilir,'wax, minyak, lemak, dan

ps$rama. Tujren peo3milah3n zat wartls'
pada ljpstjk adalah mcJnberj-kfln warna
yang cerah, dan segar pada bibir,- Zat

watnl sinfpfis yang diperhole&kan untuk
lipstik misalnya merah DC, dan merah

hijau tta.t? rnsmpunyai beberaPa

kelebihan ya,tu stabil dalam jangka

v.zktu yang lacna. serta memberikan hasil
yang seragatn, narluti ada Uei;eraq zal
warna sintetjs yang dilarang mcnurut
Peraturan Menteri Kesehatan RI
No.445/Menkes/PerN/1998, mj-salnya

zat warna Rhodamine B karena

mengandung unsur N+ Yang bersifat
&ars,inogcn (DeP Ke.sRI" 1998)-

Penggunaan zat warnu terkadang

disalahgunakan, banyak para produsen

menggunakan zal v/arna yang tidak
semestinya. Hal ini te{adi karena

produsen hanyz rnengpjar' kewlungan,
sehingga kepentingan konsumen

teral-)aikan. Penggunsan zat wenu.
Rbodamjne B pada liptik bersifat -stabil

dan penambahan dalam jumlah kecil
sudeh dapat memberikan l\'erna Y&ng
ceralu namurt unsur 19+ f'Iitronium) yang

terkandung dalam Rhodamine B dapat

bersifat karsinogsnik .sehingga inematu
perrumbuhan sel-sel kanker. Rhodamine
B bila dtgunakan secare terus menerus

dapat menyebabkan kanker hati sehirggp
penggunaan zat pewama Rhodamine B
dalam produk koneetika dilarang seperti

tercantum dalam lampiran Peraturan
h,k€ri Keschatan RI No.445 / Menlres /
P* I Y / J998 teirtarg zat warna tertentu

yang dinyatakan sebagai

lrerbahaya.
balian

Seca"ra urum lipstik berfungBi
sebagai aJat sediaan tatz rias yang
digunakan untuk memben u,ama pada

bibir, sehingga dapat menambah daya

teik dan rnengubah rup&, selain itu
lifsfik digunakan unfuk ,nsuutupi
kekurangan apabila digunakan secara

t€Bat (At Laadja Wasita dan Syarif
M,1997). Bahan dasar pembuatan lipstjk
adalah lilin/wan minyalq lemak, dan zat
wa;rna- Lilin trcrfung;ri unfuk
melembutkan struktur sehingga mudah
dibentuk rne+jadi batang 1,ang menjaga
agar bahart tetap solid juga membuat
lipstik nrenjaCi bersinar dan keras tetaoi
mudah dioleskan. I'ainyak ysng

di gunakan berasal dari tumbuh-tumbuhan
misalnya minyak biji jarak dan berfungsi
membenfuk lapi-san tipis pada permukaan

bibir yang melindungi bibir dari
perubahan cuaca berfungsi sebagai

fxlarut. I,emak berfungsi untuk mmjag3
kestabilan, membuat mengkilat dan
rnelarutkan \rama. Pewarna atau pigmen
yang digrnakan dapat bernnacam-macam
biasanya oftInge, merah bahkan warna
yang lain (Bal-sam danF- -Sagann, 1974).

Klasifikasi pewarna pada iipstik
berdesarkan sumbernya da 2 yaiat
pwarlfa alamj dan Wwafil,a -cfufe^srs

Pewarna alami adalah zat wama yang
Ciperoleh dari akar, daun, bunga dan
buah suatu tanamatr atat dari bag;an

tubuh binatang. Contohnya warna hijau
daa rieun suji, $.kaiolen dari wortel.
Pewarna s.intesis berasal dari reaksi

anGra dus etau lebih s3nyewa kjmia.
Menund Peraturan lr{enieii kese.hatan RI
no. 445 i Menkes lPer lv 11998 tentang
zat warna yeng diijinken digunekan
dalam produk-produk kosmetik

program Sfudj Dlll.AnaljsKesehatan Unjversitas-tvluhamma&1'alr Semarang--- 35



Vol. l. Nc. I Desember 2008
Ana Hidavati -L{ , Enda.ng Triwahyuni lt{. Ider:tif;kas! Z.at Warea Rhodarnine B Pada L:pstik Berwarra
Merah

Tabel 1. Zat warna sintetis yang diijinkan
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI

no. M5 fMenkes /Per/v/ I 998

Kode Warna No. indek
warna

Tabel 2. Zat Warna Sintetis yang
dinyatakan sebagai ahan yang berbahaya
menurut Peraturan Menteri kesehatan Rl
no.445 / Menkes lPer lv /1998

No Nama Nomor indek
wama C.I.

No.

FD&C Blue no I

D & C Orange no. 4

D& C Red no. 5

D& C Redno 7

D&C Redno. 12

D&C Redno2l

D&C Orangeno.
17

D& C Red no 27

D&C Redno35

D&C Redno36

42!J9A

155 l0

45370

r5850

15630

45380

26700

454t0

t2120

12085

1. Jingga Ki (C.t pigmen
orange,D&Corange
No. 17)

MerahK3 (C.i pigmen
red53,D&CredNo.
8)

Merah K4 (C,I pigmen
red53:l,D&Cred
No.9)

MerahKlO

l20i5

15585

15585 : 1

45170

3.

4.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI
no. 4451 Menkes/ Per/v/1998 tentang zat
warna tertentu yang dinyatakan sebagai
bahan berbahaya dalam kosmetik seperti
tertera padaTabel2.

(RiiodamireB,D&C
RedNo. l9 C.IFood
red 15)

5. MerahKll 45170: 1

(MenKes, 1998).

Sifat fisika - kimia Rhodamine B
berbentuk lcristal ungu kemerahan.
Runnrrs empirisnya C:r I{:, N2 Or Cl,
bobot nnolckai 479,00, terdiri atas 70J0
o/o lxatbon, 6,52 o/o nitrogeq 7,40 !/o H,or,
5,85 o/o hi&ogen, 10,02 Yo oksigen, biasa
digunakan pada pewarna kertas, wool dan
sufra. Struktur kimia dari Rhodamine B
sebagai berikut:
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Efek samping dari penggunatui zatwarna
Rhodamine B adalah toksik kronik dan

karsinogenik. Efek toksik kronik terjadi
biia penggunaan nt warna Rhodamine B
pada dosis kecil yang terus menerus

schingga tertimbun dalam tubulr-

Rhodamine B tidak dapat dimetabolisme
oleh hati sehingga PenumPukan
Rhodamine B rialam hati akan

menyebabkan gangguan fungsi hati.

Struktur kimia dari Rhodamine B
mengandung unsur N* initronlurn) yang

bersifat karsinogenik sehingga memacu
pertumbuhan sel-sel kanker dan

menyebabkan terjadinya kanker hati dan

tuinor hati (Lestari, Tiii, 2{J04,\.

Identifi kas i rat v,'atiru Rhordar.rine

B dengan menggunakan kromatografi
lapis tipis (KLT). Dengan menggunakan
fase diam lempeng silika gel GF 254 dat
fase gerak etil asetat methanol
amoniak 9 o/o (15: 3 : 3 ) dan etil asetat -
N - butanol - amoniak (20: 55: 25)
Untuk pengamatan penampakan bercak

dideteksi dengan sinar ultra violet dengan

panjang gelombang 254 rrlnru bercak akan

terlihat berwarna merah muda"
Kromatografi rneruPakan salah

satu teknik analisis yang terpexting untuk
pemisahan campuran s€oyawa-senyawa

kimia. Pada dasarnya teknik krornatografi
terdiri atas dua fase yaitu fase diam
(berupa cairan atau padat) dan fase gerak
(berupa cairan dan gas). Pemisahan
komponen carnpura! dapat tetjadi karena

adaaya perbedaar, kecepatan migrasi-
Sedangkan perbedaan kecepatan migrasi
ini timbul karena adanya perbedaan

perbandingan distribusi (penyerapan) dari
komponen campuran dtantara dua fase

tersebut (Khopkar, S.M., 1990)

Kromatografi laPis tiPis
rnerupakan kromatografi serapan tetapi
juga menrpakan Lromatografi partisi

karena bahan penyerap telah dilapisi air

dari udara. Kromatografi lapis tipis
digunakan rmtuk pemisahan senyawa

secara cepat, dengan menggunakan 7at
penyerap berupa serb,uk halus y'drrg

dilapiskan serba rata paC,a lempeng kaca.

Lerppcng y,ng dilapisi dapat tlianggap

seo"ag3i kolom kromatografi terbuka dan
pemisahan dare;t didasarkan Pada

Wfiyerlpans pembagian atau

gBbungannya, tsrgantung dari jenis zat
penyerap dan jenis pelanrt. Pada

kromatografi Iapis tipis fas€ be.getak
berupa cairan dan fase diamnya adalah
lapis tipis pada pcrmukaan lempeng rata.

Kelebihan pengguuan kroma'rografi lapis
tipis adalah dapat dihasilkan pemisahan
yaflg lebih sernpurn"., kepekaan yang

lebih tinggi dan dapat dilaksanakan
dengan lebih caqal (Sastromidjoyo,
Harjono, 1991).

Dalam mengidentifi kasikan noda-
noda dalam lempeng silika gel sangat

lazim menggunakan harga Rf
(Retordaction Factor) yang didefinisikan
sebagai berikttt :

Jank yang diternpuh zat terhnrt
Rf=

Jarak yang diternpuh fase bergerak

" 
[Adxaq Mocharn{ 199?).

Tuj"an dari penelitian ini adalah
Identifikasi zat wama Rhoilamine B pada

lipstik yang berwarna merah.

F.TETODE PENDf,IC{TAN

Jenis penelitian adalah penelitian
deskriptif. Objek penelitian adalah
sernua jenis sediaan lipstik dari berbagai
merk benranna merah yang

dimungkinkan mengandung zat wanra
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5000,00 dan > Rp. 5.000,00 yang dijual
di Pasar Johar Semarang. Masing-maslrg
sediaan lipstik diambil 10 % dari total
popula-ci (12 merk lipstik yang ben\rarna
merah dengan harga < Rp 5000,00 dan i3
merk lipstik yang berwarna merah
dengan harga > Rp 5000.00) secara acak.
Dam yang digreroleh dari hasil uji zai
warna Rhodamine B, kemudian
dikumpulkan" dianaiisa can
diinterprestasikan secara deskriptif.

Pada Uji Pendahuluan ditimbarg
lipstik + 300 mg dimasukkan ke tabury
reaksi dan ditambahkan 4 ml methanol,
kemudian diaduk sampai taru! dan
tercampur rata. Setelah itu dilihat adanya
flouresensi. diuji dengan cahaya matahan
berpantul rjengan latar belakang yang
hitam. Adanya flouresensi kuning
kehijauan menandakan hasil positif
mengandung zat wama Rhodamine B.
larutan A (sampel), ditimbang lipstik +
500 mg dimasukkan ke cawan porselen,
kemudian ditambahkan asam klorida 4N
0,5 ml, 1 ml parafin cair dan sedikit
Natrium sulfat anhidrat. ,Setelah itu
dipanaskan di atas penangas air sampai
cuplikan tersebut meleleh. Kemudian
ditambahkan 2,5 ml rrethanol dan dia.luk

€ar tercempur rata Can ciisanng dengan
kertas saring. Beningan digunakan untuk
identifikasi. Pembuatan larutan B ( baku )
ditimbang 25 mg z.at wann baku
Rhodamine B dilarutkan dalam 25 ml
methanol. Pembuatan larutan C
(pembanding yaitu sampel ditambah
Rhodamine B), yartu larutan A ditambah
dengan larutan B. l,arutan { B dan C
ditotolkan pad,a lempeng silik"a gel ya4g
benrkuran 2A x 20 secaftt terpisailr,
penotolan contoh 2 cm dari tepi bawah,
dan jarak penotolan 1,5 cm, dan
kemudian iempeng silika gel <iimasukkan

eada bejana berisi eiusn yang telah
dijenuhkan. Eluen I dibuat dari etil as€tat,

methanol dan amoniak 9 Yo viv (15 : 3 :

3). Eluen II dibuat dari etil ase'ta! n-
butanol dan amoniak (20 : 55 :25).
Bejana ditutup rapat dan dielusikan
dengan jarak rambat eluasi 15 cm.
kmpeng dikeluarkan, dikeringkan di
udara kernudian dideteksi dengan sinar
uh.aviolet dengan panjang gelombang
254 nrn" Penampakan bercak ben+arna
rnerah muda hila sampel menganCang zat
warna Rhodamine B. Hasil dinyatakan
positif bila warna bercak antara sampel
dan baks sama dan harga Rf antara
sampel dengan baku sama atau saling

(DepKes, 1988).

EASIL DAN PE]IIBAEASA}i

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 5 sampel lipstik fang km/arna
merah dengan harga S Rp 5000,00 4
sampel lipstik dengan kode &CD,E
terlihat adanya fluoresensi kuning
kehijauan yang berarti sampel lipstik
tersebut positif mengandung at urarrul
Rhodamine B dan 1 sampel lipstik
dengan kode B tidak terlihat adanya
fluoresensi kuning kehijauan yang
berarii sampel iipstrk tersebut negatif
tidak mengandung zat warna Rhodamine
B. Setelah dilalorkan uji pendahuluan
maka dilanjutkan uji kualitatif Zat warna
Rhodamine B dengan metode
kromatografi lapis tipis, dan hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 3
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Tabel 3. FIasil analisa sampel terhadap baku warna Modamine B
dengan Eluen I dan Eluen tr

F{asa Rf Elum I Hrga Rf Elucn tt Ha
sil

Ko
de

smper RhrdH.", ffismpel
Baku fetnkanling*

Rhod;mine ; 
"

A
ts
C
D
E

0,70
aAs
0,70
a,74

0,71
0,71
0,71
0,75

0,86 0,87
0,87

0,71
o,7l 0,44 0,55

0,8ii
0,85 4,54
0,86
0,89
0,88

0"71
0,74

0,86 0,87
0,87 0,89

-t-

-t-

+
+a.74 0.75 0,75 0,89 0,89

Setelah dielusi dengan eluen I
didaptkan hasil bahwa data
sampe! iipsdk, 4 samJrel diantaranya
dcrgan kode samr€l A, C, D, E
mengandung zat warna Rhodamine B.

Hal ini dapat dideteksi dengan melihat
kromatogram, wama bercak sampel yang

diperoleh sama dan sejajar dengan wann
bercak baku, dan setisih harga Rf sampel

dengan t:rrrgb Rf dari baku kurang dari
0,2. Sedangkan 1 sampel lipstik tidak

mengandung zat warna Rhodamine B.
Hal ini dapat diketahui unanu bercak
sampel yang diperoleh tidak sama dengan
wama be.cak baku, da,-r sciisih harga Ri
sampel dengan barga Rf baku lebih dari
02.

Lirna, sampel lipstik yang

5000,00 diidentifikasi zat warna
Rhodamine B tertera rr,daTaful4.

dan II
dari 5

Tabel4. Flasil Identifikasi Zat warna Rhodamine B
Pada Lipstik benrarna merah yang harganya > Rp. 5.000,00

Flarcs Rf Eluen I Flarga RfEIueo I
Sam
pel

Baku Pembur<iing
Rhod&

Baku &mbanding
*R'hoda- c3

0,64
a,u
0,64
0,&

Sam
pelq

Kode
Sart
pel

r
G
H
T

J

mineB
0,55 0,74
0,37 0,74
o,42 0,74 0,69
0,35 A,74 0,70
0.47 0.74 0,69 0.4. 0.64

H8

+
c2

0,86
0,60

mineB
0,35
0,30
0,38
0,28

0,69
0,u
o,62
o,67
0,68

Dari Tabel 4 diperoleh hasrl bahrva <iari 5

sampel lipstik F, G, fL I, dan J semuanya

trdak mengandung zat waflra Rhodamine
B. Hal ini dapat dideteksi dengan melihat
komatogratn, warna bercak sampel yang

diperoleh tidak sama dan tidak sejajar
dengan warna bercak baku, dan harga Rf

sampel dibandingi<an denga$ harga Rf
baku selisihnya lebih dari 02.

KESIMPULA]Y
Hasil identilikasi rprt warna

Rhodamine B padra lipstik berwama
naerah yang di"iual di Pasar Johar
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Semarang dengan metode Kromatografi
Lapis Tipis diperoleh kesimpulan sebagai
benkut :

l). Lima sampel Iipstik benvarna merah
yang harganya lebih kecil atau sama

dengan Rp 5000,00 ADA empat
sampel kode A,C,D,E mengandung
zat warna Rhodamine B. dan satu

sampel lipstik ko<ie sampel B tidak
mengandur g zai warna Rhodamine B.

2). Lima sampel lipstik berwarna merah
yang harganya lebih besar dari RP
5000,00 yaitu samBel F, G, H, f, Can J

semuanya tidak mengandung zat
wama.R.hodamine B.

SARAN

Diharapkan para konsumen yang
berpenghrila; ;ei'i;Ll i16n b.;iiiai.;-
hati dalam membeli lipstik. Jangan
mudah tergiur oieh warna, kelttasa,i
dan merk produk yar,g harganya
rnurah (s Rp 5000,00), karena
terbukti menggunakan zat wann
Rhodamine B, meskipun produk
lipstik tersebut mencantumkan nomor
register.
A.gar Drna". Kesshatan setempat Can

i3alai Bcsar POM Semarang lerih
urernperhatikan prorJusen lipstik yaitu
dengan melakukan pembinaan yang
terus menerus dan sering mengadakan
penyuluhan, sehingga diharapkan
produsen lipstik tidak menggunakan
zat pewarna Rhodamine B yang
di larang untuk kosmetik.

Diharapkan ada penelitian lebih lanjut
tentang zat w^rna Rhodamine B pada,

Iipstik -berwarna merah yang
warnanya sukar hilang, perona pipi,
dan sye shadow yutg berwarna
merah.
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